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BAB V 
PEMBAHASAN 
A. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan pada UD. Barokah Malang 
Sistem informasi akuntansi penjualan yang telah diterapkan pada 
UD. Barokah Malang masih menggunakan sistem secara manual belum 
terkomputerisasi. Sistem penjualan pada UD. Barokah Malang 
menggunakan sistem penjualan tunai dan penjualan kredit. 
1. Penjualan Tunai 
 Sistem penjualan tunai yaitu pelanggan langsung datang ke UD. 
Barokah Malang membeli barang secara tunai. Pada UD. Barokah 
Malang pencatatan akuntansinya  masih sederhana. Pencatatan yang rapi 
sangat diperlukan untuk memudahkan dalam pengecekan serta 
meminimalisir terjadinya resiko dari kecurangan.  
Secara teori, dokumen merupakan sesuatu yang tertulis dan 
dapat dipergunakan sebagai bukti. Dokumen harus disimpan karena 
sangat penting dalam perusahaan.  Dokumen (formulir, bukti) transaksi 
dalam siklus penjualan dapat dilihat : 
a. Order pembelian dari pelangan berfungsi membuktikan adanya 
pesanan pembelian dari pelanggan. 
b. Order penjualan ( sales order) dokumen dicetak dalam beberapa 
lembar dan dibuat oleh petugas penjualan 
c. Faktur penjualan/invoice adalah dokumen sumber yang 
membuktikan telah terjadi penjualan kepada pelanggan
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d. Kuitansi adalah bukti adanya setoran kaske perusahaan 
e. Bukti penerimaan kas adalah dokumen sumber penerimaan kas  
yang dibuat pleh unit akuntansi sebagai pencatatan pada jurnal 
penerimaan kas. 
f. Nota kredit adalah bukti persetujuan dari perusahaan untuk 
mengkreditkan akun piutang pelanggan karena adanya retur 
penjualan.
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Sistem penjualan tunai yang diterapkan pada UD. Barokah 
Malang juga terdapat kelemahan. Dokumen yang digunakan oleh UD. 
Barokah Malang adalah berupa nota penjualan. Nota penjualan hanya 
rangkap dua dan penggunaan nota penjualan masih sederhana hanya 
berupa kertas sederhana tanpa kop nama UD. Barokah Malang.  
Ternyata pada Usaha Dagang Vita Abadi Tulungagung, dalam 
penggunaan nota penjualannya lebih lengkap karena berjumlah 3 rangkap 
yang masing-masing untuk pelanggan, arsip kasir dan untuk 
pemilik/perusahaan. Penggunaan nota penjualannya juga sudah 
dilengkapi dengan kop nama UD Vita Abadi Tulungagung sehingga 
dapat meminimalisir kecurangan.
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Sedangkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Rachmawati dkk, menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi 
penjualan tunai yang ada pada PT. Mutiaracahaya Plastindo sudah 
menggunakan sistem komputerisasi.Namun masih ada kelemahan dalam 
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Acces internet yang digunakan terkadang terputus dan server yang 
digunakan meng-acces. Hal ini menyebabkan pembuatan dokumen 
secara manual sehingga bagian terkait bekerja sacara dua kali dan sangat 
tidak efisien bagi perusahaan.
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Sistem informasi akuntansi penjualan pada UD. Barokah 
Malang khususnya terkait dengan dokumen  sebaiknya disesuaikan 
dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut: nota penjualan yang 
merupakan bukti transaksi penjualan sebaiknya nota penjualan memiliki 
tiga rangkap. Pertama untuk pembeli/sales, kedua untuk bagian 
pencatatan dan yang ketiga untuk arsip perusahaan serta menambah 
karyawan lagi bagian gudang dan manajer. 
Salah satu solusi untuk mengatasi mengatasi masalah tersebut 
pada sistem informasi akuntansi penjualan tunai pada UD. Barokah 
Malang peneliti memberikan rancangan sistem informasi akuntansi 
penjualan secara sederhana dan diharapkan dapat meminimalisir resiko 
dan penyelewengan yang di lakukan oleh karyawan sehingga sistem 
informasi akuntansi penjualan pada UD. Barokah Malang dapat efektif.  
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Gambar 5.1 
Usulan Flowchart Penjualan Tunai  pada UD. Barokah Malang 
 
    Sumber: data primer diolah dari UD. Barokah Malang, 2019       
    Keterangan : 
NP = Nota Penjualan           A = Arsip               BB = Buku Besar 
Penjualan tunai yaitu prosedur penjualan dimulai pada saat 
pembeli atau sales datang langsung ke UD. Barokah Malang. Pembeli 
memilih barang dagangan yang diambil. Bagian gudang mencocokan 
barang dagang yang diambil serta mencatatnya di buku besar. 
Kemudian membawanya ke bagian kasir untuk melakukan 
pembayaran barang secara tunai. Bagian kasir menerima barang 
tersebut dan membuatkan nota untuk menghitung total harga yang 
tidak
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harus dibayar oleh pembeli atau sales. Nota penjualan berjumlah 3 
rangkap.  
Nota asli diserahkan pada pembeli. Nota kedua untuk bagian 
kasir. Sedangkan nota ketiga untuk arsip perusahaan atau pemilik. 
Setelah selesai, kasir menyerahkan barang dagangan dan nota 
penjualan kepada pembeli serta menerima uang pembayaran harga 
barang tersebut. Kasir mencatat transaksi penjualan pada Buku Besar, 
kemudian kasir merekap penjualan harian untuk dibuat laporan 
penjualan harian. Laporan penjualan harian tersebut dilaporkan 
kepada Manajer UD. Barokah Malang. Laporan penjualan tersebut 
berisi mengenai transaksi penjualan dalam satu hari.  
2. Penjualan Kredit 
Penjualan kredit yang diterapkan pada UD. Barokah Malang  
yaitu pemlik menitipkan barang untuk dijual melalui sales dengan harga 
dan ketentuan antara UD. Barokah Malang dengan sales, pembayaran 
barang dagangan dilakukan setelah barang terjual ke konsumen. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Yani selaku pemilik UD. 
Barokah Malang. Sistem informasi akuntansi penjualan kredit pada UD. 
Barokah Malang masih terdapat kekurangan terkait dengan bagian 
gudang dan manajer yang tidak terorganisir secara terpisah. Tidak adanya 
bagian gudang dan pemilik masih mengambil peran secara langsung 
didalam aktivitas penjualan.  Pengeluaran barang dagangan hanya dilihat 
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dari nota penjualan, faktur penjualan yang merupakan bukti transaksi 
dalam bentuk utang piutang belum ada.  
Secara teori,  prosedur dalam penjualan kredit, yaitu: 
a. Penjual menerima order dari pembeli.  
Penjual meminta persetujuan kredit ke bagian keuangan.  
b. Bagian pengiriman barang mengirimkan barang yang dibeli oleh  
pembeli sesuai order pengiriman.  
c. Pembuatan faktur penjualan oleh bagian penagihan dan 
diserahkkan kepada pembeli.  
d. Bagian akuntansi membuat kartu piutang berdasarkan faktur  
penjualan.
101
 
Ternyata dalam penelitian sebelumnya, yang dilakukan Hapsari 
dkk, mengevaluasi sistem akuntansi penjualan dan penerimaan kas dalam 
mendukung efektifitas pengendalian intern PT. Sun Star Motor dimana 
penjualan pada PT. Sun Star Motor terdapat empat macam yaitu 
penjualan mobil tunai, penjualan mobil dengan leasing, penjualan spare 
part tunai, dan penjualan spare part kredit. Sistem penjualan dan 
penerimaan kas yang diterapkan oleh PT. Sun Star Motor secara 
keseluruhan telah berjalan dengan baik namun masih mempunyai 
beberapa kelemahan di dalam penjualan kredit.
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                            Gambar 5.2 
Usulan Flowchart Penjualan Kredit pada UD. Barokah Malang 
 
 
       Sumber: diolah dari UD. Barokah Malang, 2019 
       Keterangan: 
       NP = Nota Penjualan         BB = Buku Besar        BS = Barang Second  
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Penjualan kredit di UD. Barokah Malang alur penjualannya, 
Manajer UD. Barokah Malang mengorder barang dagang dari pabrik. 
Kemudian pengiriman barang dagang dari pabrik datang, bagian 
gudang mencatat dan mencocokkan jumlah barang. Kemudian, sales 
datang waktu pagi hari  jam 6 ke UD. Barokah untuk mengambil 
sendiri barang dagangan yang akan di jual ke pembeli. Pada waktu, 
sales mengambil barang dagangan, bagian gudang melakukan 
pengawasan serta mencocokkan jumlah barang yang diambil sales 
dengan jumlah barang yang ada di persediaan. Jika barang dagangan 
tidak sesuai maka bagian gudang akan segera menyesuaikan dan jika 
barang dagangan sudah sesuai bagian gudang membuat laporan bukti 
barang yang dibawa sejumlah 3 rangkap yang pertama untuk sales, 
kedua untuk arsip gudang, ketiga untuk kasir.  
Kemudian, sales melapor kepada kasir jumlah barang yang 
dibawa. Sales membayar/menitipkan dulu sejumlah uang dari barang 
yang diambil ke bagian kasir. Kemudian kasir mencatanya ke dalam 
Buku Besar dan membuatkan kwitansi atas pembayaran diawal. 
Setelah itu, sales menjual dagangannya kepada pembeli/konsumen 
masing-masing.  
Setelah sales menjual barang dagangan ke pelanggan, sales 
menerima setoran sejumlah uang serta BS (Barang Second) dari 
pelanggan. Kemudian sales mencatatnya di Buku penjualan 
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pribadinya dan membuatkan nota penjualan (NP) untuk pelanggannya 
saja.  
Setelah selesai menjualkan barang dagangannya ke pelanggan, 
sales kembali ke UD.Barokah Malang untuk melaporkan hasil 
penjualannya. Hasil penjualan yang di laporkan meliputi laporan 
tentang jumlah barang dagangan yang laku terjual, jumlah uang hasil 
penjualan dan BS (Barang Second). Kasir kemudian mencatatnya ke 
dalam Buku Besar. Kasir membuatkan nota penjualan untuk sales dan 
menghitung total pembayaran yang harus dibayar sales untuk 
menutupi kekurangan pembayaran di awal. 
Kasir membuat nota sejumlah tiga rangkap.  
1) Nota penjualan yang asli diserahkan ke sales  
2) Nota penjualan yang kedua dibawa oleh kasir  
3) Nota penjualan yang ketiga untuk arsip perusahaan 
Berdasarkan catatan transaksi penjualan pada Buku Besar 
tersebut, maka pihak kasir merekap penjualan harian tersebut untuk 
dibuat laporan penjualan harian. Setelah itu, laporan penjualan harian 
tersebut diberikan kepada manajer UD. Barokah Malang.  
B. Penerapan Pengendalian Internal pada UD. Barokah Malang  
Penerapan pengendalian internal pada UD. Barokah Malang 
berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Yani selaku pemilik, 
pengendalian internal yang diterapkan masih belum berjalan dengan baik 
sesuai dengan prosedur. 
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Secara teori terdapat unsur-unsur pokok dalam  pengendalian 
internal adalah sebagai berikut: 
1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas. Sebuah perusahaan harus menetapkan wewenang dan 
tanggung jawab masing-masing karyawan, tidak ada seorang 
karyawan yang diberi terlalu banyak tanggung jawab dan 
merangkap tugas. 
2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan 
dan biaya.  
3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap 
unit organisasi.  
4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Karyawan harus diangkat atas dasar kapasitas dan kemampuan 
mereka dalam memenuhi persyaratan jabatan
103
 
Unsur sistem pengendalian internal UD. Barokah Malang  
a. Unsur organisasi  
Struktur organisasi digunakan untuk memisahkan tanggung 
jawab dan wewenang pada masing-masing bagian yang 
berhubungan dengan sistem pengendalian internal pada UD. 
Barokah Malang sudah memiliki bagian kasir, selain melakukan 
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pencatatan juga merangkap tugas sebagai pengecekan keluar masuk 
barang. Pemilik pada UD. Barokah Malang bertugas sebagai 
pengawas dan kontrol terhadap perusahaannya. Jadi pada UD. 
Barokah Malang dalam pemisahan fungsi sudah ada, namun masih 
adanya perangkapan tugas, sehingga tidak sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawabnya yang mengakibatkan pengendalian internalnya 
masih belum efektif. 
b. Otorisasi penjualan 
Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan harus diotorisasi 
oleh pihak yang berwenang untuk menunjukkan keabsahan 
dokumen. Pada UD. Barokah Malang sama-sama diotorisasi oleh 
pemilik  masing-masing. Otorisasi penjualan pada UD. Barokah 
Malang pada bagian kasir melakukan otorisasi dengan melakukan 
pencatatan penjualan. Nota penjualan pada UD. Barokah Malang 
belum sesuai masih 2 rangkap.  
Jika dibandingkan dengan UD. Vita Abadi Tulungagung  
nota penjualannya sudah sesuai berjumlah 3 rangkap yang pertama 
untuk pembeli, nota penjualan kedua diserahkan ke bagian 
pengemasan dan nota penjualan ketiga untuk bagian arsip 
perusahaan
104
, sedangkan pada UD. Barokah Malang masih 
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rangkap dua untuk penjualan sehingga nota tersebut hanya untuk 
pelanggan dan bagian kasir. Bagian arsip perusahaan belum ada. 
c. Praktik yang Sehat 
Kegiatan penjualan pada UD. Barokah Malang dilakukan 
sepenuhnya oleh para karyawan dengan diawasi secara langsung 
oleh pemilik yaitu bapak Yani. Pemilik melakukan pengecekan 
ketika semua sales selesai dalam penyetoran uang. Pemilik 
menerima hasil perekapan transaksi harian dari bagian kasir, 
perekapan tersebut berisi pemasukan dan pengeluaran barang. 
Jumlah uang hasil transaksi dalam satu hari juga diserahkan kepada 
pemilik UD. Barokah Malang. 
Sedangkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Hapsari dkk, menyatakan bahwa sistem penjualan dan penerimaan kas 
yang diterapkan oleh PT. Sun Star motor secara keseluruhan telah berjalan 
dengan baik dan sudah dapat mendukung pengendalian intern yang 
efektif.105 
Salah satu solusi untuk meningkatkan pengendalian internal 
dalam UD. Barokah yaitu menambah satu karyawan pada bagian gudang 
dengan memisahkan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya masing-
masing. Pada UD. Barokah Malang seharusnya,  kasir tidak  boleh 
merangkap jabatan  harus ada bagian tersendiri bagian pengecekan barang 
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keluar dan masuk yaitu tugas bagian persedian. Kerangkapan tugas 
tersebut menyebabkan sistem informasi akuntansi penjualan  secara 
manual pada UD. Barokah Malang memiliki kelemahan yang 
menyebabkan laporan penjualan yang dimiliki kurang akurat, karena 
rawan terjadi kecurangan yang dilakukan oleh karyawan. 
Pemisahan tugas di dalam sebuah perusahaan sangat penting, 
karena memberi kewenangan atau perangkapan tugas  hanya kepada satu 
orang untuk bertanggung jawab akan menyebabkan terjadinya kekeliruan 
dan penyelewengan. 
C. Kendala yang dihadapi oleh UD. Barokah Malang 
Kendala yang dihadapi oleh UD. Barokah Malang berdasakan 
data yang didapat dari wawancara dengan bapak Yani selaku pemilik UD. 
Barokah Malang 
Kendala-kendala yang dihadapi  pada UD. Barokah Malang , yaitu: 
1. Dalam penerapan sistem informasi akuntansi penjualan masih manual 
belum terkomputerisasi pada sistem pencatatannya.  
Keadaan ini, seperti pada UD. Praktis Magetan penelitian yang 
dilakukan oleh Dwi Nuriyanti dkk, menyatakan bahwa pengelolaan 
transaksi di UD. Praktis Magetan masih menggunakan manual. Dalam 
pengelolaan dan pelayanan di UD. Praktis dapat dikatakan sudah 
cukup baik dikarenakan dapat mendukung kegiatan operasional 
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selama ini. Walaupun sistem informasi akuntansi yang dipakai masih 
sederhana dan manual.
106
  
2.  Dalam penjualan kredit masih terjadi barang terselip karena para sales 
mengambil sendiri barang dagangan sehingga dapat terjadi kekeliruan 
menghitung barang yang diambil. 
3. Barang retur, jika barang retur yang dikembalikan sales ke gudang 
melebihi batas yang ditetapkan pabrik, dampaknya pabrik akan  
mengirim sedikit barang ke UD. Barokah Malang 
Secara teori, tiga fungsi sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut:  
a. Mengumpulkan dan memproses data tentang kegiatan organisasi 
bisnis secara efisien dan efektif.  
b. Menghasilkan informasi yang berguna untuk pembuatan keputusan.  
c. Melakukan pengawasan yang memadai untuk menjamin bahwa data 
transaksi bisnis telah dicatat dan diproses secara akurat, serta untuk 
melindungi data tersebut dan aktiva lain yang dimiliki oleh 
perusahaan.
107
 
D. Cara menanggulangi kendala yang dihadapi oleh UD. Barokah 
Malang 
Cara menanggulangi kendala-kendala yang dihadapi oleh UD. 
Barokah Malang adalah : 
1. Dalam penerapan sistem informasi akuntansi penjualan yang manual 
belum terkomputerisasi pada sistem pencatatannya. Mbak risma 
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sebagai kasir UD. Barokah Malang dalam melakukan pencatatan 
meskipun masih manual tetapi pencatatannya sudah tertata rapi dan 
lengkap sehingga mudah dipahami oleh semua pihak yang 
berkepentingan.  
2. Penjualan kredit, masih terjadi barang terselip karena para sales 
mengambil sendiri barang dagangan. Pemilik UD. Barokah Malang 
yaitu bapak Yani melakukan pengawasan langsung dalam aktivitas 
penjualan.  
3. Dalam hal sisa barang retur, Bapak Yani sebagai pemilik dapat 
mengatasinya dengan cara menjualnya ke peternak ayam agar 
memperoleh keuntungan. Bapak yani juga melakukan inovasi 
menambah jenis produk yang dijual serta melakukan strategi harga 
pada barang yang dijual untuk mengantisipasi penjualan tidak turun.  
Secara teori, Pengawasan sescara fisik atas aset-aset perusahaan 
sangat penting, artinya pengawasan fisik berkaitan dengan pengamanan 
atas aset dan meningkatkan ketelitian serta bisa dipercayanya catatan 
akuntansi.
108
 
Hasil penelitian yang dilakukan Jaya, menyatakan bahwa 
Pembagian tanggung jawab dalam organisasi pada PT Putra Indo Cahaya 
Batam masih belum sesuai, dikarenakan didalam struktur organisasi dalam 
penjualan.  
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Dan penerimaan kas masih terdapat perangkapan fungsi,sehingga 
membuat pengendalian internal perusahaan belum sesuai.
109
 
Mengatasi permasalahan yang terjadi sebaiknya UD. Barokah 
Malang mempunyai fungsi tugas masing-masing. Ketika sales mengambil 
barang harus ada pengawasan langsung tersendiri bagian persediaan dan 
mengecek ulang kembali barang yang akan dibawa sales sudah sesuai atau 
belum. Dalam hal struktur organisasi setiap orang harus memiliki tugas 
dan wewenang sesuai dengan tanggung jawabnya sehingga tujuan 
perusahaan dapat tercapai.  
Gambar 5.3 
Usulan Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Sumber: data primer diolah dari UD. Barokah Malang 
Keterangan : 
 : Garis Komando 
 : Garis Koordinasi 
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              Tugas dan wewenang pada UD. Barokah Malang 
1. Pemilik 
Mengambil keputusan, mengawasi perkembangan usaha dan 
bertanggung jawab atas aktivitas di dalam perusahaan 
2. Manajer 
a) Melakukan pembelian barang dagangan dari pabrik 
b) Melakukan pengawasan terhadap karyawan 
c) Mengambil keputusan dan menyelenggarakan administrasi 
perusahaan 
d) Menerima laporan keuangan dari pihak kasir  
3. Bagian kasir 
a) Melayani pelanggan atau sales yang akan membayar barang 
dagangan  
b) Mencatat transaksi penjualan di Buku Besar 
c) Membuatkan Nota Penjualan dan Kwintansi pembayaran 
pelanggan atau sales 
d) Menerima uang setoran dari pelanggan atau sales 
e) Merekap transaksi penjualan dan melaporkan kepada pemilik 
UD. Barokah Malang 
4. Bagian Gudang 
a) Mencatat  barang dagangan yang datang dari pabrik 
b) Mencocokkan jumlah barang yang diambil sales dengan 
jumlah barang dagangan yang ada di persediaan 
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c) Membuat bukti laporan barang yang dibawa sales  
d) Mencatat barang pengembalian atau BS (Barang Second)  
e) Mengecek dan melaporkan sisa barang yang ada digudang ke 
pemilik 
5. Bagian sales 
a) Menjual barang dagangan ke konsumen 
b) Melaporkan hasil penjualan meliputi laporan tentang jumlah 
barang dagangan yang laku terjual, jumlah uang hasil 
penjualan dan barang second (BS) 
E. Cara meningkatkan pengendalian internal dalam sistem informasi 
akuntansi penjualan pada UD Barokah Malang 
Cara meningkatkan pengendalian internal dalam sistem informasi 
akuntansi penjualan pada UD Barokah Malang, Pak Yani sebagai pemilik 
melakukan pengawasan langsung. pemilik perusahaan berusaha 
meningkatkan pengendalian internal  dengan pengawasan yang sederhana 
yaitu terpenting tidak mengalami kerugian dalam aktivitas penjualan.  
Hasil penelitian yang dilakukan Tampubolon dkk, menyatakan 
bahwa Sistem informasi akuntansi penjualan yang diterapkan oleh PT. 
Kita Jaya Sukses sudah menggunakan sistem komputerisasi dengan 
baik.
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1) Adanya persengkongkolan antar karyawan. 
2) Pengawasan kurang ditegakkan. 
3) Tidak ada sanksi yang jelas bagi pelanggar. 
4) Ada kejahatan komputer, perusahaan yang sudah menggunakan 
komputerisasi dalam semua pencatatannya dapat dihack oleh hacker 
yaitu orang yang dapat mengubah data sehingga tidak  
Meningkatkan pengendalian internal dalam sistem informasi 
akuntansi penjualan sangat penting untuk perlindungan yang memadai 
terhadap akses dan penggunaan aktiva dan catatan. Solusi yang harus 
dilakukan oleh bapak Yani sebagai pemilik sebaiknya terus melakukan 
monitoring atau pengawasan dalam aktivitas penjualan diperusahaannya. 
Sehingga akan meminimalisir resiko yang akan terjadi dan merupakan 
salah satu cara untuk melindungi aktiva dari pencurian, penggunaan yang 
tidak sah, dan sebagainya. 
Solusi cara pegendalian internal pada UD. Barokah Malang yaitu 
dengan memisahkan tugas antara penerimaan uang yang dilakukan oleh 
kasir, dengan tugas pengecekan barang di gudang. UD. Barokah Malang 
harus merekrut satu karyawan lagi untuk ditempatkan di bagian 
pengecekan barang di gudang (bagian persediaan). Untuk nota, harus 
dibuat rangkap 3, sehingga perusahaan memiliki arsip tersendiri. Di bagian 
nota, yang selama ini masih menggunakan nota sederhana tanpa kop nama 
UD Barokah Malang, sebaiknya diganti atau dibuatkan nota baru yang 
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mencantumkan nama UD Barokah Malang untuk memudahkan 
pengendalian internal.  
 
 
